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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting dan Corporate Social 
Responsibility terhadap kinerja keuangan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 81 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
2021-2023. Sampel yang digunakan menggunakan metode purposive sampling dimana 
terpilih 21 perusahaan yang memenuhi kriteria pada penelitian ini. Analisis data 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 25. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan dan Corporate Social Responsibility berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Kata Kunci: Green Accounting, Corporate Social Responsibility, Kinerja Keuangan. 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of green accounting and Corporate Social Responsibility 
on financial performance. The population used in this study were 81 energy sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2023. The sample used used 
purposive sampling method where 21 companies were selected that met the criteria in this 
study. Data analysis using multiple linear regression analysis techniques with the help of SPSS 
25 software. The results showed that green accounting has a negative and significant effect on 
financial performance and Corporate Social Responsibility has a positive and significant effect 
on financial performance.  
Keywords: Green Accounting, Corporate Social Responsibility, Financial Performance. 
 

1. PENDAHULUAN 
Dalam era modern ini, isu lingkungan dan sosial menjadi perbincangan yang 

menarik pada perusahaan. Kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan 
semakin meningkat. Pemanasan global disertai perubahan iklim dan perekonomian 
modern mulai di rasakan oleh semua individu dengan adanya teknologi yang 
semakin berkembang. Hal ini dapat dilihat dari berbagai efek seperti longsor, badai, 
banjir dan kekeringan yang sering terjadi dan sulit untuk dikendalikan oleh setiap 
negara (Ramadhan et al., 2022). Dampak yang muncul akibat fenomena ini 
berpengaruh terhadap keberlangsungan masyarakat sekitar. Dalam hal ini, 
perusahaan perlu memperhatikan dampak lingkungan karena berpengaruh pada 
keberlanjutan operasional dan reputasi perusahaan.  

Perusahaan diharapkan untuk mampu mengikuti dan ekspansi. Hal ini penting 
untuk memastikan keberlangsungan perusahaan serta mendapatkan laba. Namun, 
disisi lain, perusahaan seringkali kurang memperhatikan dampak yang dihasilkan 
terhadap lingkungan dan juga masyarakat (Sembiring et al., 2024). Perusahaan kini 
dituntut untuk tidak hanya mengejar keuntungan finansial, tetapi juga 
memperhatikan dampak lingkungan dan sosial dari kegiatan operasional 
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perusahaan. Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya alam dengan baik dan 
proses produksi yang  baik akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan.  

Sektor energi merupakan cakupan perusahaan yang menawarkan barang dan 
layanan terkait dengan pengambilan sumber energi. Pendapatan sektor energi 
sangat tergantung pada fluktuasi harga energi global. Ini mencakup perusahaan-
perusahaan yang terlibat dalam eksploitasi  minyak bumi, gas alam, dan batu bara 
serta yang menyediakan layanan yang mendukung energi (T.P & Yuliandhari, 2024). 
Perusahaan sektor energi sebagai salah satu penyumbang utama karbon dan juga 
dampak lingkungan lainnya sehingga menghadapi tantangan yang besar dalan 
memenuhi eskpektasi terkait keberlanjutan oleh pemangku kepentingan.  

Kinerja keuangan perusahaan merupakan indikator yang dipakai untuk 
mengevaluasi dan juga mengukur kondisi keuangan suatu perusahaan berdasarkan 
kemampuannya menghasilkan laba. Kinerja ini dapat dilihat dari laporan keuangan 
dan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 
dimiliki. Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan laporan keuangan 
perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 
perubahan modal. Laporan keuangan berisi tentang catatan keuangan perusahaan 
pada suatu periode tertentu yang bertujuan untuk memberikan informasi keuangan 
keuangan suatu perusahaan pada suatu periode tertentu dan sebagai alat analisis 
untuk megalokasikan sumber daya keuangan perusahaan (Herlina, 2023).  Kinerja 
keuangan menjadi aspek penting dalam menilai keberhasilan suatu perusahaan dan 
membantu manajemen serta pemangku kepentingan dalam mambuat keputusan 
yang strategis.   

Green accounting dan Corporate Social Responsibility menjadi dua konsep 
penting yang di adopsi oleh perusahaan sektor energi  untuk mencapai keberlanjutan 
dan tanggung jawab sosial. Penerapan green accounting memungkinkan perusahaan 
menguku dan juga melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas bisnisnya. Green 
accounting merupakan akuntansi yang menghitung dan memasukkan biaya-biaya 
pencegahan maupun yang terjadi akibat kegiatan operasional perusahaan yang 
berpengaruh terhadap lingkungan hidup dan masyarakat. Green accounting menjadi 
langkah awal yang menjadi solusi masalah lingkungan tersebut. Penerapan green 
accounting memungkinkan perusahaan dapat mengintegrasikan biaya lingkungan ke 
dalam laporan keuangan dan mendapatkan gambaran yang akurat tentang kesehatan 
ekonomi  perusahaan. Hal ini tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi juga 
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik terkait dengan 
penggunaan sumber daya dan pengelolaan limbah.  

Dikutip dari (Kompas.com, 2023), pada tanggal 27 September 2023 aktivitas 
bongkar muat batu bara PT Energy yang berada di Kabupaten Muara Enim, Sumatera 
Selatan disegel oleh Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH) Gakkm Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) karena menyebabkan pencemaran udara 
terhadap warga Selat Punai Palembang. Aduan didapatkan dari masyarakat atas 
keluhan debu dari stockpile batu bara yang mencemari lingkungan sekitar. 
Penyelidikan dan pengecekan batu mutu kualitas pun dilakukan dan menemukan 
bukti bahwa PT RMK Energy melakukan pelanggaran lingkungan.  Berdasarkan hasil 
pengawasan lapangan dan pengukuran kualitas udara,kegiatan PT RMK Energy 
melebihi baku mutu udara ambien untuk parameter Total Suspended Particulate 
(TSP), PM 10 dan PM 2,5. Selain dikenakan sanksi administratif, RMK Energy juga 
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diduga melakukan pelanggaran akan perizinan lingkungan yang telah merugikan 
lingkungan hidup dan masyarakat di sekitar kegiatan terutama untuk warga selat 
Punai, Kecamatan Gandus Palembang yang berhadapan langsung dengan conveyor 
batubara. Untuk melindungi hak masyarakat mendapatkan lingkungan hidup yang 
baik dan sehat, maka perusahaan diwajibkan menghentikan sementara usaha dan 
kegiatan juga memperbaiki upaya pengelolaan lingkungan nya.  

Corporate Social Responsibility penting untuk diperhatikan perusahaan karena 
Corporate Social Responsibility merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis 
mendukung dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan dan menitikberatkan 
keseimbangan anatara perhatian terhadap aspek ekonomi, social dan lingkungan 
(Pribowo, 2024). Melalui inisiatif Corporate Social Responsibility yang efektif, 
perusahaan dapat menarik investor yang berkelanjutan. Investor akan 
mempertimbangkan faktor-faktor non-finansial termasuk tanggung jawab sosial 
dalam keputusan mereka. Oleh karena itu Corporate Social Responsibility berperan 
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan dengan cara melakukan berbagai 
aktivitas sosial di lingkungan sekitarnya.   

PT Timah Tbk mendapat sorotan negatif karena kegagalan dalam menjalankan 
Good Corporate Governance. Perusahaan ini terlibat dalam kasus korupsi yang 
melibatkan oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab, serta perusakan 
lingkungan akibat aktivitas penambangan timah. Kasus ini menyoroti pelanggaran 
serius dimana PT Timah Tbk tidak mematuhi prinsip-prinsip tanggung jawab sosial 
perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku yang membuat hilangnya 
kepercayaan publik. Kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh operasional 
penambangan mencipakan berbagai dampak sosial yang merugikan. Dampak negatif 
ini menunjukkan adanya kegagalan dari PT Timah Tbk dalam mengelola dampak 
operasional mereka terhadap masyarakat sekitar yang dimana seharusnya 
masyarakat adalah fokus utama daru program Corporate Social Responsibility. 
Perusahaan kurang memberkan perhatian penuh terhadap masyarakat rentan yang 
terkena dampak langsung dari operasional. Kasus PT Timah Tbk ini menunjukkan 
pentingnya pelaksanaan Corporate Social Responsibility yang baik dan benar. 
Corporate Social Responsibility merupakan komitmen perusahaan untuk 
menciptakan dampak positif bagi semua pemangku kepentingan termasuk 
masyarakat dan lingkungan (Ariosa, 2024).   

Pada penelitian ini, penulis menggunakan enam penelitian sebagai fenomena 
dalam penelitiannya. Penelitian menurut (Sembiring et al., 2024) menunjukkan 
bahwa green accounting berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Demikian 
pula, penelitian oleh Ruhiyat & Kurniawan, (2024b) yang menunjukkan bahwa green 
accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  Namun, berdasarkan penelitian 
(Hidayati & Rosidi, 2024) menegaskan bahwa implementasi green accounting 
memiliki dampak negatif terhadap kinerja keuangan, dimana peningkatan green 
accounting perusahaan berpotensi menurunkan kinerja keuangannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Sembiring et al., 2024) menunjukkan bahwa 
Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini 
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya kepedulian perusahaan terhadap sosialnya 
tidak akan meningkatkan kinerja keuangan. Sama halnya dengan penelitan (Ruhiyat 
& Kurniawan, 2024), Corporate Social Responsibility tidak memberikan pengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan itu tidak akan berdampak pada 
kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan hasil penelitian (Hidayati & Rosidi, 2024) 
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menunjukkan bahwasanya  Corporate Social Responsibility berpengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Lebih banyaknya pengungkapan Corporate 
Social Responsibility berpotensi menumbuhkan kinerja keuangan suatu perusahaan.  

Mengacu pada hasil dari penelitian terdahulu, penulis mencoba untuk meneliti 
kembali, dimana penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Sembiring et al., 2024). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada penelitian ini tidak menggunakan penggunaan ukuran 
perusahaan. Pada penelitian sebelumnya green accounting diukur dengan indeks 
PROPER (Program Peningkatan Peringkat Kinerja Perusahaan) sedangkan pada 
penelitian ini green accounting diukur dengan dengan biaya lingkungan. Selain itu, 
perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah tahun periodenya, dimana peneliti 
sebelumnya menggunakan tahun periode 2019-2022. Dengan ini, penulis ingin 
meneliti kembali variabel tersebut dengan menggunakan tahun periode yang 
berbeda dan indikator pengukuran green accounting yang berbeda .  Dalam 
penelitian ini penulis tidak mengikutsertakan ukuran perusahaan sebagai variabel 
karena fenomena dalam penelitian ini lebih mengacu dan fokus pada praktik green 
accounting dan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dapat memberikan 
wawassan tentang bagaimana perusahaan mengimplementasikan strategi 
perusahaan. Green accounting dan Corporate Social Responsibility memberikan 
gambaran yang lebih holistik tentang kinerja keuangan, tidak hanya mencakup aspek 
finansial tetapi juga sosial dan lingkungan yang semakin diakui menjadi indicator 
yang lebih penting dari keberhasilan jangka panjang. Peneliti terdahulu 
mengungkapkan bahwasanya green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan dan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Sehingga penulis tertarik dan fokus untuk meneliti bagaimana pengaruh 
penerapan green accounting dan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja 
keuangan. Penulis mengambil sampel pada tahun 2021-2023 dengan alasan untuk 
melihat gambaran hasil dari jumlah sampel yang berbeda dari penelitian terdahulu 
dan untuk menemukan informasi terbaru seputar laporan keuangan perusahaan 
sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Penerapan Green Accounting dan 
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor 
Energi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2021-2023” 

 
2. METODE PENEITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Data yang menjadi sumber penelitian ini adalah data kuantitatif 
sekunder, dimana data ini bukan diambil langsung dari perusahaan tetapi melalui 
media perantara yaitu Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan. Data yang 
dimaksud berupa laporan keuangan tahunan (annual report) dan laporan 
keberlanjutan (sustainability report) selama periode pengamatan yaitu berkisar dari 
tahun 2021-2023 yang telah di publish dan memenuhi kriteria sampel. Data ini lebih 
jelasnya dapat dilihat pada laman resmi Bursa Efek Indonesia dan website 
perusahan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil uji t, green accounting memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Meskipun terdapat hubungan negatif akan 
tetapi green accounting memiliki hubungan dengan kinerja keuangan. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji hipotesis dimana variabel green accounting memiliki signifikansi 
pada 0,000 < 0,05 dan t hitung -4.789 dengan koefisien regresi-0,478, maka dengan 
demikian maka keputusan yaitu H1 ditolak. Artinya semakin tinggi green accounting 
maka akan semakin rendah kinerja keuangan.  

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan yang mampu menjalin 
hubungan baik dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) dapat 
meningkatkan dan kinerja perusahaan termasuk melalui penerapan green 
accounting. Namun pada penelitian ini menyatakan bahwa green accounting 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yang berarti penerapan green 
accounting menyebabkan penurunan kinerja keuangan. Hal ini disebabkan oleh 
biaya lingkungan yang dianggap sebagai biaya tambahan dan belum memberikan 
efek positif langsung pada kinerja keuangan. Menurut teori stakeholder, meskipun 
green accounting mungkin menimbulkan biaya tambahan sebagai investasi 
lingkungan, hal ini justru dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder dan reputasi 
perusahaan yang akan berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan. Jadi, green 
accounting bukanlah beban yang mengurangi kinerja keuangan, melainkan suatu 
strategi untuk menjaga hubungan baik dengan stakeholder dan menciptakan nilai 
jangka panjang. Menurut (Ruhiyat & Kurniawan, 2024), kepentingan para 
stakeholder tidak selalu sejalan dengan tujuan perusahaan seperti stakeholders  
yang menginginkan perusahaan untuk menjaga, merawat, serta melaksanakan 
tanggung  jawab  sosialnya dengan  efek  samping  timbulnya biaya  berlebih yang 
dikeluarkan dari aktivitas tersebut tetapi perusahaaan tidak ingin melakukan hal itu 
sebab akan mengurangi jumlah keuntungan yang dapat didapat oleh perusahaan.  

Penelitian didukung  penelitian yang dilakukan oleh (Simon et al., 2022) dan 
(Misutari & Ariyanto, 2021) yang menyatakan bahwa penerapan green accounting  
membutuhkan alokasi khusus biaya lingkungan dan dengan adanya biaya tersebut 
dianggap beban yang dapat mengurangi laba perusahaan. Penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian (Angelina & Nursasi, 2021) yang menyatakan bahwa green 
accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, karena 
perusahaan yang hanya bertujuan untuk meningkatkan laba akan 
mempertimbangkan biaya yang akan dikeluarkan dan biaya lingkungan termasuk 
didalamnya. Perusahaan akan mencatat biaya lingkngan ini sebagai biaya 
administrasi dan umum dan ada juga perusahaan yang menganggap bahwa biaya 
lingkungan merupakan biaya sukarela dalam laporan tahunan sebagai pengeluaran 
investasi. Namun penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Sembiring et al., 2024), yang menyatakan bahwa green accounting 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Penerapan green accounting 
menunjukkan bahwa persahaan berkomitmen terhadap dampak lingkungan akibat 
operasional perusahaan. Penelitian oleh (Aurelia & Susilawati, 2025), yang 
menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Penerapan green accounting diperlukan untuk memastikan pengeluaran 
biaya dialokasikan dengan tepat dalam manajemen lingkungan serta keteraturan 
perusahaan dalam menjaga lingkungan.  
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan  
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Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapa dilihat 
dari hasil uji hipotesis dimana variabel Corporate Social Responsibility memiliki 
signifikansi pada 0,019 yang lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05) dan t hitung yaitu 
2,420 dengan koefisien regresi 0,949, maka dengan demikian maka H2 diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility maka kinerja keuangan semakin meningkat.  Penerapan Corporate 
Social Responsibility yang baik akan meningkatkan citra dan reputasi perusahaan 
dimata publik juga investor, sehinggan dapat menarik lebih banyak pelanggan dan 
investasi.  

Dikaitkan dengan teori stakeholder, Perusahaan tidak hanya bertanggung 
jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan 
seperti karyawan, pelanggan, masyarakat dan juga pemerintah. Penerapan Corporate 
Social Responsibility yang baik akan berdampak pada peningkatan penjualan, 
loyalitas konsumen dan mudah menarik investor sehingga kinerja keuangan 
terdorong meningkat. Investor dalam berinvestasi akan mempertimbangkan aspek 
keberlanjutan dan tanggungjawab sosial dalam keputusan investasi mereka dan hal 
ini dilihat dari perusahaan yang aktif dalam Corporate Social Responsibility. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & 
Effriyanti, 2024), yang menyatakan bahwa implementasi Corporate Social 
Responsibility pada perusahaan menggambarkan bahwa perusahaan memiliki itikad 
yang baik antara sesame tanpa memandang kepentingan sendiri. Biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk penerapan Corporate Social Responsibility walaupun 
mengurangi kas perusahaan namun tidak mengurangi rasa kepercayaan investor dan 
konsumen secara nurani. Hal ini yang dapat meningkatkan investasi yang 
berpengaruh terhadap peningkatan finansial perusahaan karena investor sudah 
menaruh rasa kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan akan kinerja yang 
dicapainya. Penelitian oleh (Waaqi’ah et al., 2021) juga mendukung penelitian ini, 
yang menyatakan bahwa pelaksanaan Corporate Social Responsibility yang semakin 
baik akan memberikan dampak baik untuk kelangsungan perusahaan dalam jangka 
panjang atau disebu dengan sustainable development.  Melalui Corporate Social 
Responsibility mampu mencapai tujuan utama perusahaan yaitu untuk mencari laba 
tanpa mengabaikan kepentingan stakeholder dan kelestarian lingkungan sebagai 
bentuk tanggung jawab atas dampak yang ditimbulkan dari kegiatan operasional 
perusahaan. Namun penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian oleh (Dewi 
& Muslim, 2022), yang menyatakan bahwa Corporate Socal Responsibility tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, kualitas pengungkapan CSR masih menjadi 
pertimbangan bagi para investor dan kebenaran penggungkapan CSR masih diragkan 
keberannya sehingga hal tersebut dapat mengurangi ketertarikan investor untuk 
melakukan penanaman modal. Penelitian oleh (Sembiring et al., 2024) dan penelitian 
oleh (Sari et al., 2024) juga berbanding terbalik dengan penelitian ini. Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility belum mampu meningkatkan kinerja keuangan 
dimana perusahaan belum mengungkapkan Corporate Social Responsibility sesuai 
indeks yang dikeluarkan. 
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4. KESIMPULAN 
Kesimpulan 

 Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penerapan green accounting 
dan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini 
menggunakan data perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2021-2023. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi 
berganda melalui program SPSS 25. Berdasarkan hasil uji seluruh hipotesis, dapat 
disimpulkan bahwa:  

1. Hasil pengujian dan analisis dari hipotesis pertama (H1) menunjukkan green 
accounting memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. 

2. Hasil pengujian dan analisis dari hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa 
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan.  

Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan Variabel 

Penelitian ini hanya menguji green accounting dan Corporate Social 
Responsibility tanpa mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan seperti faktor ekonomi makro, kebijakan pemerintah sehingga 
menjadi keterbaasan dalam menilai pengaruhnya secara komprehensif. 
2. Periode Penelitian  

Penelitian ini hanya menggunakan data selama periode 2021-2023, sehingga 
hasilnya mungkin tidak mereflesikan tren jangka panjang atau pengaruh jangka 
waktu yang lebih luas. 
3. Jumlah Sampel dan Penetapan Kriteria  

Menggunakan metode purposive sampling dari 81 perusahaan menjadi 21 
perusahaan yang memenuhi kriteria tertentu. Hal ini dapat membatasi generalisasi 
hasil karena sampel tidak mewakili populasi secara sempurna.  
Saran  
1.  Bagi Perusahaan  

 Perusahaan perlu meningkatkan penerapan green accounting dan pelaporan 
Corporate Social Responsibility secara transparan dan konsisten agar meningkatkan 
citra perusahaan serta menarik investor yang peduli dengan keberlanjutan dan juga 
tanggung jawab sosial. Perusahaan juga harus melakukan integrase aspek 
lingkungan dan sosial dalam strategi bisnis untuk menciptakan nilai jangka panjang 
dan meningkatkan kinerja keuangan secara berkelanjutan.  
2.  Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian dengan periode waktu yang 
lebih panjang dan sampel yang lebih luas. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan, seperti faktor 
ekonomi makro, untuk mendapatkangambaran yang lebih komprehensif. 
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